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ABSTRAK

Nama : Putri Balqis Farah Diba

NIM :220102203

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/ Hukum Ekonomi Syari’ah
Judul Skripsi : Identifikasi Garar Pada Pelayanan Servis Air

Conditioner Dan Relasinya Dengan Penetapan
Upah Menurut Konsep Ujrah

Tanggal Sidang : 13 Januari 2026

Tebal Skripsi : 111 Halaman

Pembimbing I : Prof. Dr. H. Mahammad Maulana, M.Ag.

Pembimbing I1 : Hajarul Akbar, M.Ag.

Kata Kunci : Garar, Servis Air Conditioner, Upah, Konsep
Ujrah.

Penelitian ini membahas identifikasi unsur garar dalam pelayanan servis Air
Conditioner (AC) serta relasinya dengan penetapan upah menurut konsep ujrah.
Praktik pelayanan servis AC sering kali mengandung ketidakjelasan terkait jenis
kerusakan, estimasi biaya, durasi pengerjaan, serta kejelasan hasil kerja teknisi,
sehingga berpotensi mengandung unsur garar yang dapat merugikan salah satu
pihak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk garar yang
muncul dalam transaksi jasa servis AC dan menilai kesesuaiannya dengan
prinsip akad ijarah (ujrah) yang disyaratkan dalam hukum Islam. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dengan teknisi AC dan konsumen, serta kajian
literatur dari kitab figh muamalah, ketentuan wujrah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik garar dalam pelayanan servis AC muncul pada
aspek ketidakjelasan objek kerja (kerusakan AC), ketidakjelasan biaya
tambahan, serta ketidakjelasan standar hasil layanan. Unsur-unsur garar ini
dapat diminimalisir melalui transparansi biaya, pemeriksaan awal (diagnosa),
dan kesepakatan yang jelas sebelum pengerjaan dimulai. Dalam perspektif
konsep ujrah, penetapan upah harus memenuhi syarat kejelasan (ma ‘liim) baik
dari sisi nominal, jenis pekerjaan, maupun hasil yang harus diselesaikan, agar
sesuai dengan prinsip keadilan dan menghindari perselisihan. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya peningkatan standar operasional layanan jasa
servis AC, edukasi kepada konsumen, serta penerapan prinsip-prinsip akad
ujrah untuk memastikan transaksi yang lebih adil, transparan, dan bebas dari
unsur garar.
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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P Dan K

PEDOMAN TRANSLITERASI

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Fenom konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda tangan sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf Huruf
Huruf'} noma | B Nama Nama . Nama
Arab Latin Arab Latin
te
tidak tidak y (dengan
1 Alif | dilamba | dilamba | = ta T |
ngkan ngkan ik a
bawah)
zet
u (dengan
« a’ Za z
' Ba 4 titik di
bawah)
koma
& Ta’ Te ¢ ‘ain ‘ terbalik
(di atas)
es
& S g | (dengan Gain G Ge
titik di
atas)
z Fim J Je Fa’ F Ef




ha
- (dengan 3 Qaf Q Ki
< Ha b ik di
bawah)
s+ | ke | kn | K@dan |4 Kaf K Ka
ha
3 Dal D De J Lam L El
zet
3 7al 7 | (dengan - Mim M Em
titik di
atas)
5 R&’ R Er O Niin N En
B) Zai Zet g Wau We
o St S Es ; Ha’ H Ha
Hamz Apostro
S Syin Sy es dan ] ‘
ye ah f
es
5 (dengan'| 4 Ya’ Y Ye
o= | VA4 | itk di (
bawah)
de
] (dengan
o= | Pad @ W ai
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa arab sama dengan bahasa Indonesia, yang mana terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

tranliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |
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Dammah U

b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
g & Fathah dan ya Ai
gy & Fathah dan wau Au
Contoh:

—as=kaifa, Js» =haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda

Huruf

gl Fathah dan alif atau ya A

7 Kasrah dan ya I

3 Dammah dan wau U

Contoh:

Je = gala
=y = rama
Jda = gila

Js8 = yaqiilu
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4. Ta Marbutah (%)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. Yaitu:
a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (%) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah ('3) mati
Ta marbutah (%) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( %) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua

kata itu terpisah maka ta marbutah ( %) itu ditransliterasikan

dengan h.
Contoh:
a3 BEAY -raud ah al-atfal
‘U-’J-d‘ YA -al-Madinah al-Munawwarah
iall -talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

) -rabbana 0% 0  -nazzala

i -al-birr zall _al-hajj

Azl -nu ‘ima
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hururf,
yaitu (¢' ), namun dalam translitrasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasi- kan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
BE -ar-rajulu L) -as-sayyidatu
Sl -asy-syamsu AL -al-galamu
&l -al-badr ‘u Joal -al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif
Contoh:

Ol g’ ¢ 5l -an-nau’
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khuziina
8% -syai’un ol -inna

PO . 1
Sl —umirtu &l -akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
OB A I ad &l -Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
-Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
O oaall s I 1 58508 -Fa auf al-kaila wa al-mizan
-Fa auful-kaila wal- mizan
BREVEYYEY] -Ibrahim al-Khalil
-Ibrahimul Khalil
Waliaa al 554 Al -Bismillahi majraha wa mursah
nlt &= u»\-ﬂ‘ f"jb,;u“” ~Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
St 43)) U (a -Man istata ‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
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a;,g‘“;f;u, _ o
TS ? _Wa ma Muhammadun illa rasul

& a et ] Jsf ¥ -Inna awwala baitin wud
i‘a linndasi
& Hlas A&y Lsiﬂ -lallazi bibakkata mubarakkan
i Jama )y gl O3 a8 il -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al
Qur’anu
-Syahru Ramad anal-lazi unzila fihil

qur’anu

Ay 85 VG ol g lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
-Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubini -
MW &5 sl gThamdu lillahi rabbi al- ‘Glamin

-Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Sl a1 &85 w2 _Nasrun minallahi wa fathun garib
& 5Nt 1 illahi al-amru jami ‘an
A3 88 o5 2 Wallaha bikulli syai ‘in ‘alim
10. Tajwid

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid,

karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
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tajwid.
Catatan:
Modifikasi
1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Samad Ibn Sulaiman.
2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrit; dan sebagainya.
3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upah menjadi salah satu sumber pendapatan yang secara finansial dari
pihak pekerja yang menggunakan hard skill dan soft skill yang dapat
dimanfaatkan oleh pihak lain atas kemampuan tersebut, sehingga kemampuannya
ini dihargai secara finansial. Berbagai upaya dilakukan untuk mewujudkan
transparan dalam sistem upah, untuk menghindari munculnya eksploitasi dari
pihak pengguna jasa dari pihak pekerja, sehingga berbagai asosiasi digunakan
untuk membuat standarisasi upah, sehingga dengan standar tertentu akan
memastikan tingkat upah bagi komunitas pelaku usaha sejenisnya, sebagaimana
pada pelayanan Air Conditioner (AC) baik untuk pemasangan baru, servis, atau
pembersihan rutin. Pihak komunitas ini telah menetapkan standar upah yang
tertentu. Namun ada juga pihak-pihak tertentu yang melakukan operasional
usahanya yang tidak didasarkan pada peach ujrah yang dilakukan oleh komunitas
pelaku usaha sejenis ini.

Sistem upah itu sendiri secara fighiyah merupakan feedback atau
merupakan hasil dari penggunaan akad ijarah ‘ala al-‘amal’.' ijarah ‘ala al-
‘amal’ merupakan kompensasi bagi pekerja atau buruh untuk melakukan suatu
pekerjaan dalam jangka waktu tertentu, seperti membuat membuat perabot rumah
tangga, pelayanan servis Air Conditioner (AC), membangun rumah, menggarap
lahan perkebunan tertentu dan sebagainya. Kesepakatan pemberian upah atas jasa
dalam akad ijarah ‘ald al-‘amal’ ini bersifat mengikat para pihak dan dapat

diwariskan apabila salah satu pihak yang menyepakati meninggal dunia.’

! Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 122.
2 Harun, Figh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), hlm.
125.
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Konsep akad ijarah ‘ald al-‘amal’ ini telah banyak dipraktikkan di
berbagai sektor oleh pihak masyarakat yang bergerak di bidang jasa. Salah satu
transaksi yang menggunakan akad ijarah ‘ala al- ‘amal’pada transaksi pelayanan
servis Air Conditioner (AC). Dalam konsep akad ijarah ‘ald al-‘amal’ ini terdiri
dari dua pihak yaitu mu jir (penyedia jasa) dan musta jir (pengguna jasa), yang
harus mencapai kesepakatan agar tidak menimbulkan perselisihan yang dapat
menimbulkan pertentangan dan perselisthan dalam perkerjaan dan penetapan
upah.

Secara konseptual para ulama telah menjelaskan secara detail tentang akad
ijarah ‘ala al-‘amal’ ini. Berikut ini penulis paparkan hanya pendapat dikalangan
mazhab muktabar yaitu, menurut pendapat Ulama Hanafiah, transaksi yang
dilakukan oleh para pihak untuk memperoleh manfaat dari suatu jasa, baik
menggunakan hard skill dan soft skill dan mendapatkan feedback berupa harta
yang telah memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Feedback diberikan apabila
pekerjaan tersebut telah diselesaikan yang sesuai dengan kesepakatan oleh para
pihak.?

Menurut pendapat Ulama Malikiyah bahwa akad ijarah ‘ala al-‘amal’ ini
merupakan sewa menyewa yang jangka waktu dan upah yang diberikan haruslah
sesuai dengan kesepakatan para-pihak. Maka musta’jir dan mu jir haruslah
memiliki kesepakatan diawal tentang jangka waktu dan upah yang diberikannya.*

Menurut pendapat Ulama Syafi’iyah bahwa akad ijarah ‘ala al- ‘amal’ ini
merupakan tujuan suatu transaksi yang dilakukan oleh para pihak dan telah
diperbolehkan oleh hukum syara’ serta memanfaatkan hasil yang diperoleh dan
kemudian musta jir mendapatkan upah dari hasil pekerjaannya. Namun sangat

penting jangka waktu dalam akad ijarah ‘ald al-‘amal’ ini karena mempunyai

3 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007), hlm. 228.
4 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, cet. 1, Jil. IV (Jakarta: Ictiar Baru van
Hoeve, 1996), hlm. 662.



konsekuensi terhadap penetapan pekerjaan dan upah yang diberikan oleh pihak
mu jir pada pihak musta jir.’

Menurut pendapat Ulama Hanabilah bahwa akad ijarah ‘ala al- ‘amal’ ini
memiliki jangka waktu tertentu dan dengan upah yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak yang membuat kesepakatan. Namun apabila terjadinya risiko dalam
bekerja, maka hal tersebut tidak membatalkan kesepakatan yang dibuat oleh para
pihak.°

Sistem operasional pada akad ijarah ‘ala al-‘amal’ ini memiliki kejelasan
dalam hal spesifikasi pekerjaannya, seperti tentang jangka waktu pengerjaannya
dan jumlah upah yang harus dibayarkan. Penetapan upah dalam akad ini harus
dilakukan secara transparan dan sesuai K dengan kualitas layanan yang
diberikannya serta tingkat kesulitan pekerjaan yang dilakukannya. Namun, dalam
praktiknya ada juga pihak-pihak tertentu yang melakukan operasional usahanya
yang tidak didasarkan pada peach ujrah yang dilakukan oleh komunitas pelaku
usaha sejenis ini. Beberapa komunitas pelaku usaha sejenis ini mungkin
menetapkan upah nya secara tidak jelas. Maka dari sisi konsumen tersebut
menimbulkan ketidakpahaman atau ketidakpuasan terhadap mekanisme akad
ijarah ‘ala al-‘amal’. Oleh karena itu, diperlukan sistem operasional yang secara
transparan untuk memastikan bahwa akad ijarah ‘ala al-‘amal’ dalam pelayanan
servis Air Conditioner (AC) ini telah dilakukan sesuai dengan prinsip syari’ah dan
memberikan manfaatnya bagi musta jir.

Pelayanan servis Air Conditioner (AC) merupakan salah satu bentuk jasa
yang semakin banyak dibutuhkan oleh masyarakat, baik untuk keperluan rumah
tangga, perkantoran maupun industri. Dalam praktik sehari-harinya hubungan
antara penyedia jasa (mu’jir) dan pengguna jasa (musta’jir) ini perlu dibuat
kesepakatan sistem kerja secara transparan agar hak dan kewajiban para pihak

dapat terpenuhi secara optimal. Salah satu bentuk kerja sama yang dilakukan

5 Saleh Falzan, Figih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani Press,2005), him. 482.
® Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007), hlm. 228.



dalam hubungan ini menggunakan akad ijarah ‘ala al-‘amal’. Namun, dalam
pelaksanaan akad ini seringkali terjadinya permasalahan yang bersumber dari
tidak adanya sistem kerja yang secara transparan dan terstruktur. Konsumen
sering mengeluhkan tentang ketidaktepatan waktu, hasil pekerjaan yang tidak
sesuai harapan, dan ketidakjelasan tarif. Permasalahan ini tidak hanya merugikan
pihak musta jir saja, tetapi juga berpotensi menimbulkan konflik antara kedua
belah pihak karena tidak adanya sistem kerja yang terstruktur.” Urgensi sistem
kerja dalam akad ini terletak pada kemampuannya untuk memastikan bahwa hak
dan kewajiban masing-masing pihak dapat terlindungi secara adil dan transparan.
Dengan adanya sistem kerja yang baik, maka akan meningkatkan kepercayaan
dan kepuasan para konsumen.

Akad ijarah ‘ala al-‘amal’ ini berfokus pada pemanfaatan keahlian atau
pekerjaan yang dilakukan oleh mu jir untuk musta’jir. Meskipun akad ini
memiliki landasan hukum yang jelas dalam figh muamalah, dalam praktiknya
sering terjadi ketidaksinkronan antara kKinerja mu jir dan kebutuhan musta jir.
Ketidaksinkronan ini dapat terjadi disebabkan berbagai faktor, yang dapat
mengakibatkan adanya terjadi perselisihan, wanprestasi atau pembatalan akad.
Oleh karena itu, faktor yang terjadi diperlukan adanya upaya untuk meminimalisir
ketidaksinkronan dalam kinerja mu jir dan kebutuhan musta ’jir. Salah satu upaya
untuk meminimalisir ketidaksinkronan ini yaitu membuat kesepakatan yang
secara transparan dan sistem kerja yang terstruktur. Dengan demikian jika upaya
tersebut diterapkan dalam praktiknya hubungan kerja antara mu jir dan musta jir
ini dapat terjalin secara harmonis, efektif dan sesuai dengan figh muamalah.

Pihak mu’jir ini memberikan kepastian kepada konsumen melalui
penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) servis AC yang mencakup
transparan layanan, dan garansi layanan. Dengan penerapan operasional layanan

tersebut para konsumen ini merasa yakin bahwa tindakan yang dilakukan oleh

7 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), hlm.
98.



teknisi ini dapat dipercaya dan efisien. Pihak mu’jir wajib membuat dan
menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang transparan dan
standarisasi untuk setiap jenis layanan seperti pemasangan, perbaikan, pengisian
freon, dan perawatan AC. Sehingga SOP ini akan menjadi pedoman para pihak
mu jir agar setiap tindakan dilakukan sesuai dengan standarisasi layanan dan
mutunya.

Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pelayanan jasa
servis AC merupakan kewajiban teknisi sebagai pelaksanaan pekerjaan dalam
akad ijarah ‘ald al- ‘amal’. SOP berfungsi sebagai batasan kerja yang menentukan
kualitas, metode, dan hasil pelayanan yang harus diberikan kepada konsumen.
Apabila teknisi tidak melaksanakan SOP secara benar, seperti melakukan
pemeriksaan secara terburu-buru, tidak memberikan penjelasan yang memadai
mengenai kondisi kerusakan kepada konsumen, menggunakan metode servis
yang tidak sesuai dengan standar, atau bahkan menimbulkan kerusakan baru
akibat kelalaian, maka tindakan tersebut dapat dikualisifikasikan sebagai bentuk
kelalaian dalam pelaksanaan akad. Kelalaian ini berimplikasi langsung terhadap
tanggung jawab teknisi dan pelaku usaha atas kerugian yang dialami oleh
konsumen.®

Dalam perspektif figh muamalah, kelalaian teknisi dalam melaksanakan
pekerjaan yang menjadi objek akad menyebabkan ujrah yang diterima tidak lagi
bernilai sempurna, karena manfaat jasa yang diberikan tidak sesuai dengan
kesepakatan awal para pihak. Konsekuensinya, teknisi dapat dibebani kewajiban
untuk melakukan perbaikan ulang tanpa tambahan uang, dikenai pengurangan
atau penahanan sebagaian wjrah, hingga kewajiban untuk mengganti kerugian
apabila kelalaian tersebut mengakibatkan kerusakan pada unit AC milik

konsumen. Prinsip ini sejalan dengan ketentuan figh yang mengeaskan bahwa

8 Wawancara dengan Mukhtaruddin, Pemilik CV Sumber Rezeki Satui, Pada Tanggal 16
April 2025, Kec. Darul Imarah, Kab. Aceh Besar.



ujrah hanya berhak diterima secara penuh apabila pekerjaan dilaksanakan secara
professional, amanah, dan sesuai dengan standar yang telah disepakati.

Selain konsekuensi figh, pelanggaran terhadap SOP juga menimbulkan
konsekuensi internal dalam manajemen perusahaan jasa. Teknisi yang terbukti
tidak mematuhi SOP dapat dikenakan sanksi administrative berupa teguran lisan
atau tertulis, pengurangan insentif kerja, pembebanan tanggung jawab atas
complain konsumen, hingga pembatasan penugasan lapangan.’ Penerapan sanksi
tersebut bertujuan untuk menjaga kualitas layanan, mencegah terulangnya
pelanggaran, serta memastikan bahwa setiap teknisi bekerja sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajemen CV Sumber Rezeki
Satui, yaitu Mukhtarrudin sebagai pemilik perusahaan, bahwa perusahaan yang
bergerak di bidang layanan jasa termasuk layanan servis Air Conditioner (AC)
untuk kebutuhan rumah tangga, hotel, perkantoran pemerintah dan berbagai
institusi swasta. Semua tindakan servis dilakukan dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang telah terstandarisasi sesuai dengan ketentuan organisasi
layanan jasa, yang mencakup pemeriksaan AC, pembersihan, dan perbaikan
setiap komponen peralatannya. '°

Dalam hal ini prosedur Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam
melakukan cuci AC dimulai dari persiapan awal, yaitu mematikan aliran listrik
untuk mencegah risiko korsleting. Setelah itu, teknisi akan memeriksa kondisi
unit secara menyeluruh. Teknisi juga memstikan bahwa saluran pembuangan
tidak tersumbat untuk menghindari kebocoran. Setelah semua komponen
dibersihkan, unit dikeringkan dengan blower atau dibiarkan beberapa saat

sebelum dipasang kembali.

 Adrian Sutedi, Tanggung Jawab Produk dalam Perlindungan Konsumen, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2008), hlm. 91.

19 Wawancara dengan Mukhtaruddin, Pemilik CV Sumber Rezeki Satui, pada Tanggal
16 April 2025, Kec. Darul Imarah, Kab. Aceh Besar.



Berikutnya penulis juga melakukan wawancara dengan pihak staf admin
mengenai sistem pelaporan dan tindak lanjut keluhan pelanggan, teknisi tersebut
menjelaskan bahwa sebagian besar perusahaan jasa servis Air Conditioner (AC)
ini telah memiliki sistem pelaporan yang reponsif dan terstruktur. Pengaduan
dapat disampaikan melalui whatsapp, atau call center yang telah disediakan.
Ketika ada keluhan bagian layanan pelanggan akan mencatat dan langsung
meneruskan ke teknisi lapangan. Proses tindak lanjut dilakukan maksimal dalam
waktu 1x24 jam.!! Setelah penanganan dilakukan, tim akan menghubungi
pelanggan kembali untuk memastikan kepuasannya.

Berdasarkan data dari wawancara dengan pihak konsumen yang
menggunakan jasa servis AC dari CV Sumber Rezeki Satui, menyatakan bahwa
operasional servis AC yang dilakukan perusahaan tersebut cenderung belum
berkualitas sebagaimana diekspektasikan oleh konsumen, karena setelah AC nya
diservis juga tidak berfungsi dengan baik. Upaya komplain terhadap kualitas telah
dilakukan namun respon dari pihak manajmen PT ini masih sangat lambat dan
menimbulkan kekecewaan yang berlarut-larut. Pelayanan yang diberikan juga
kurang profesional seperti, pemeriksaan yang dilakukan terburu-buru tanpa
penjelasan yang jelas mengenai kerusakan, dan hasil perbaikannya pun tidak
maksimal karena AC tersebut kembali bermasalah hanya beberapa hari setelah
diservis."?

Berdasarkan data dari wawancara dengan pihak konsumen yang
menggunakan jasa servis AC dari CV Sumber Rezeki Satui, menyatakan bahwa
konsumen kurang puas dengan pelayanan jasa servis AC dari CV Sumber Rezeki
Satui, karena adanya penambahan biaya yang tidak dijelaskan sejak awal
kesepakatan. Ketika sebelum melakukan pekerjaan tersebut, konsumen sudah

diberikan penjelasan tentang estimasi harga, namun setelah teknisi selesai bekerja,

' Wawancara dengan Ratna, Staf admint CV Sumber Rezeki Satui, pada Tanggal 16
April 2025, Kec. Banda Raya, Kota Banda Aceh.

12 Wawancara dengan Wirda, Konsumen, pada Tanggal 17 April 2025, Kec. Meuraxa,
Kota Banda Aceh.



tiba-tiba muncul biaya tambahan untuk penggantian komponen yang sebelumnya
tidak dijelaskan diawal. Konsumen sempat menanyakan alasannya, tetapi
penjelasan dari teknisi terdengar kurang jelas dan tidak meyakinkan. Hal ini
membuat konsumen merasa dirugikan karena tidak ada transparans biaya sejak
awal."?

Berdasarkan data dari wawancara dengan pihak konsumen yang
menggunakan jasa servis AC dari CV Sumber Rezeki Satui, mengungkapkan rasa
frustasinya setelah mengalami penipuan garansi dari perusahaan layanan servis
AC ini. Setelah AC yang diservis mengalami kerusakan kembali setelah dalam
waktu kurang dari 24 jam, konsumen berusaha untuk mengajukan klaim garansi.
Namun, perusahaan menolak klaim tersebut dengan alasan yang tidak jelas.
Perusahaan ini mengatakan bahwa kerusakan yang dialami oleh konsumen bukan
merupakan bagian dari jaminan garansinya. Meskipun konsumen merasa bahwa
kerusakan tersebut seharusnya masih dalam masa garansi, perusahaan tetap
menolak untuk memberikan solusi. Hal ini sangat merugikan para pihak
konsumen karena garansi yang seharusnya menjadi bentuk perlindungan justru
tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. Para pihak konsumen berharap
perusahaan tersebut dapat memperbaiki sistem layanan garansi mereka agar lebih
transparans, dan memberikan jaminan yang sesuai dengan ketentuan yang telah
disepakati.'*

Berdasarkan realitas terjadinya praktik garar dalam pelayanan servis AC
yang berpotensi merugikan konsumen, khususnya terkait ketidakjelasan
penetapan upah dan kualitas layanan. Penerapan SOP yang transparan diperlukan
untuk memastikan keadilan dalam transaksi dan meningkatkan kualitas layanan.

Mengingat urgensi permasalahan tersebut, penelitian ini perlu dilakukan dengan

13 Wawancara dengan Linda, Konsumen, pada tanggal 17 April 2025, Kec. Banda Raya,
Kota Banda Aceh.

!4 Wawancara dengan Yutis, Konsumen, pada tanggal 17 April 2025, Kec. Banda Raya,
Kota Banda Aceh.



menggunakan aspek normatif dalam figh muamalah dengan judul sebagai berikut
“Identifikasi Garar Pada Pelayanan Servis Air Conditioner (AC) dan Relasinya
dengan Penetapan Upah Menurut Konsep Ujrah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

penulis merumuskan permasalahan peneliti ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana risiko yang dihadapi oleh konsumen dari pelayanan servis
Air Conditioner (AC) yang disebabkan atas jasa yang diberikannya?

2. Mengapa terjadinya ketidakpuasan konsumen atas kinerja jasa servis 4ir
Conditioner (AC) yang menimbulkan ketidaksepahaman pada
pembayaran upah?

3. Bagaimana implikasi garar pada pelayanan servis Air Conditioner (AC)
terhadap perlindungan konsumen dan tanggung jawab pelaku usaha pada

pelayanan servis AC menurut Figh Muamalah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka

penulis menetapkan tujuan penelitian sesuai dengan permasalahan yang telah
penulis tetapkan dalam riset ini yaitu:
1. Untuk menganalisis risiko yang dihadapi oleh konsumen dari pelayanan
servis Air Conditioner (AC) yang disebabkan atas jasa yang diberikannya.
2. Untuk mengetahui terjadinya ketidakpuasan konsumen atas kinerja jasa
servis Air Conditioner (AC) yang menimbulkan ketidaksepahaman pada
pembayaran upah.
3. Untuk menganalisis implikasi garar pada pelayanan servis Air
Conditioner (AC) terhadap perlindungan konsumen dan tanggung jawab
pelaku usaha pada pelayanan servis Air Conditioner (AC) menurut Figh

Muamalah.
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D. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah dalam penelitian ini dibutuhkan sebagai uraian yang

substantif tentang definisi operasional variabel. Dengan adanya definisi
operasional variabel ini maka pembahasan skripsi ini nantinya dapat dilakukan
secara lebih terarah sesuai dengan inti dari penelitian ini. Berikut ini adalah
istilah-istilah yang perlu penulis jelaskan secara literal, yaitu:
1. Identifikasi Garar
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata identifikasi
adalah penentu atau penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya. '’
Sedangkan garar dalam hukum Islam merujuk pada unsur ketidakpastian atau
spekulasi yang ada dalam transaksi atau kontrak. Istilah garar berasal dari
bahasa Arab yang berarti “kegelapan” atau “ketidakjelasan”. Dalam konteks
muamalah, garar mengacu pada segala bentuk ketidakpastian yang dapat
menyebabkan kerugian atau konflik antara pihak-pihak yang terlibat dalam
transaksi tersebut.!® Dengan demikian Identifikasi garar adalah proses
penentuan terhadap unsur-unsur ketidakpastian atau spekulasi yang terdapat
dalam suatu transaksi atau kontrak.
Dalam kajian ini identifikasi garar yang dimaksud oleh penulis adalah
menemukan adanya unsur ketidakjelasan dalam perjanjian jasa, seperti
ketidakpastian tentang jenis kerusakan, biaya servis, waktu penyelesaian, dan

garansi layanan.

2. Pelayanan servis Air Conditioner (AC)
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata layan

adalah membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa yang diperlukan oleh

15 https://kbbi.we.id/identifikasi.html diakses pada tanggal 25 April 2025.
16 Mahsun, Fikih Transaksi Digital (Kajian Teori dan Praktik), (Jawa Tengah: CV
Lawwana, 2024), him. 81.
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seseorang.!” Pelayanan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mengurus atau membantu apa yang orang lain butuhkan.'® Dengan demikian
pelayanan servis Air Conditioner (AC) adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk melakukan perawatan pada sistem pendingin udara (AC) agar menjaga
kinerjanya lebih optimal dan mencegah terjadinya kerusakan.

Dalam kajian ini pelayanan servis Air Conditioner (AC) yang
dimaksud oleh penulis adalah suatu kegiatan perbaikan, perawatan, atau
penggantian komponen AC yang dilakukan oleh penyedia jasa kepada
konsumen.

3. Penetapan Upah

Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam
bentuk uang sebagai fee dari pengusaha atau pemberi kerja, yang telah
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian atau kesepakatan yang
berlaku.!” Dengan demikian penetapan upah adalah proses menentukan
besaran upah yang akan diterima oleh pekerja/buruh atas pekerjaan yang telah
dilakukan.

Dalam kajian ini penetapan upah yang dimaksud oleh penulis adalah
proses menentukan besaran imbalan yang diterima oleh teknisi atau penyedia
jasa atas layanan yang diberikan.

4. Ujrah

Kata wujrah berasal dari bahasa Arab yaitu al-ajru, yang artinya

imbalan. Ujrah adalah imbalan yang diberikan atau yang diminta atas suatu

20

pekerjaan yang telah dilakukan oleh seseorang tersebut.”” Dengan demikian

17 https://kbbi.we.id/pelayanan.html diakses pada tanggal 26 April 2025.

18 Arie Wijaya dkk, Strategi Hubungan Masyarakat Setda dalam Pelayanan Informasi
kepada Masyarakat, (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2024), him. 64.

19 Eva Zulfa Nailufar, Pengupahan Berkeadilan Menurut Hukum Islam, (Ciputata Timur:
A-Empat, 2014), hlm. 74.

20 Hamdan Firmansyah, Pengantar Pegadaian Syariah (Konsep, Aspek Hukum dan
Pelaksanaan), (Jawa Barat: PT Arr rad Pratama, 2023), hlm. 133.
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ujrah adalah sesuatu yang diberikan kepada musta jir atas jasa yang telah
diberikan atau diambil manfaatnya oleh mu jir.!

Dalam kajian ini ujrah yang dimaksud oleh penulis adalah konsep
tentang imbalan atau upah dari pemberian suatu skill atau jasa yang sesuai
dengan ketentuan hukum dan prinsip syari’ah. Dalam riset ini ujrah menjadi
konsep untuk meneliti tentang imbalan yang diterima oleh pihak pelaku usaha
servis Air Conditioner (AC) atas kontribusinya dalam pelayanan terhadap
konsumennya dan merupakan imbalan yang diterima dari konsumen atas jasa
yang diberikan.

Berdasarkan hasil paparan riset di atas, penulis menegaskan bahwa
penelitian ini tidak mengalami plagiasi dan tidak tidak terdapat pengulangan,
karena penulis dapat menunjukkan perbedaan yang signifikan antara penelitian
ini dan penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini sangat
relevan untuk diteliti lebih lanjut dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan elemen penting yang harus dijelaskan dalam
skripsi ini sebagai penegas bahwa penelitian ini memiliki signifikan dalam kajian
dan analisis. Meskipun terdapat beberapa kesamaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, dengan adanya kajian pustaka ini, penulis dapat memastikan bahwa
skripsi ini tidak terdapat plagiasi dan sesuai dengan ketentuan formal karya ilmiah
di kampus Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Adapun dari beberapa penelitian
maupun tulisan yang berkaitan dengan pembahasan ini antara lain:

Pertama, pada penelitian yang ditulis oleh Aiyu Asrari Ilma yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tata Cara Penetapan Upah Buruh Kebun
(Studi kasus di kemukiman Tanjong Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie)”
Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

pada Tahun 2023. Hasil penelitiannya dapat dijelaskan secara ringkas tentang

2! Elfiani, Akad Ujrah Wa Rahn, (Y ogyakarta: Pustaka Egaliter, 2022), him. 10.
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penetapan upah buruh kebun di Mukim Tanjong, Kecamatan Padang Tiji,
Kabupaten Pidie, yang menggunakan perjanjian lisan antara pemilik kebun dan
buruh. Upah yang diberikan setelah pekerjaan selesai berkisar antara Rp80.000
hingga Rp120.000 per hari, tergantung pada jenis pekerjaan dan luas kebun
tersebut. Namun, ada kasus dimana buruh menerima upah hanya Rp50.000 per
hari, meskipun pekerjaan yang dilakukan berat dan sulit. Hal ini mencerminkan
ketidakseimbangan dan ketidakadilan dalam penetapan upah tersebut. 2

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan riset penulis,
kesamaan pada objek kajian yaitu tentang upah meskipun pelakunya berbeda.
Dalam riset yang penulis lakukan adalah pelaku servis Air Conditioner (AC)
sedangkan riset di atas tentang buruh kebun, sehingga objek kajian jelas berbeda
meskipun sama sebagai pekerjaan untuk menghasilkan pendapatan. Perbedaan
berikutnya adalah pada buruh cenderung membutuhkan tenaga dan dapat
dikategorikan sebagai hard skill, sedangkan pada kajian penulis lebih kompleks
karena membutuhkan tenaga dan soff skill sebagai teknisi elektronik.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nadila Tasya Aprilia yang berjudul
“Pengaruh Biaya Penitipan (Ujrah) dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Nasabah Gadai Emas (Studi Pada Pegadaian Syariah Simpang Mesra)”
Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
pada Tahun 2022. Hasil penelitiannya dapat dijelaskan secara ringkas tentang
pengaruh biaya penitipan (ujrah) dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan
nasabah pada produk gadai emas di Pegadaian Syari’ah Simpang Mesra, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada 83 nasabah. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa

secara parsial, biaya penitipan berpengaruh sebesar 48% dan kualitas pelayanan

22 Aiyu Asrari IIma, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tata Cara Penetapan Upah Buruh
Kebun (Studi kasus di kemukiman Tanjong Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie)”, Skripsi,
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2023).
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berpengaruh sebesar 41,9% terhadap kepuasan nasabah. Secara simultan, kedua
variabel tersebut memberikan pengaruh total sebesar 51%. **

Persamaan riset penulis dengan riset yang dilakukan oleh Nadila pada
konsep ujrah meskipun terdapat perbedaan pada teori yang digunakannya. Pada
riset penulis menggunakan teori ujrah pada akad ijarah ‘ala al-‘amal’ karena di
sini yang dibutuhkan adalah skill, sedangkan pada kajian Nadila menggunakan
konsep upah sebagai ujrah tanpa merelevansikannya dengan akad ijarah ‘ald al-
‘amal.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ali Mahmudin yang berjudul
“Tinjauan Figh Muamalah atas Upah Praktik Jasa Perbaikan Barang Elektronik
di Toko Klinik HP Service JI. Kaharudin Nasution Kelurahan Air Dingin”
Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau pada Tahun 2022. Hasil penelitiannya bahwa praktik upah dalam jasa
perbaikan barang elektronik dilatarbelakangi oleh ketidaksesuaian antara harga
awal yang disepakati dengan biaya akhir yang dibebankan kepada konsumen,
yang mengakibatkan ketidakjelasan akad dan menimbulkan potensi kerugian bagi
pihak konsumen. Pada penelitian ini ditemukan bahwa praktik ijarah di Klinik
HP Servis belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah, karena
kurangnya informasi mengenai biaya, perjanjian, dan hak konsumen seperti masa
garansinya.>

Penelitian ini sama dengan riset penulis objek kajiannya yaitu servis
barang eletronik, namun tetap berbeda pada jenis, karena HP masih dikategorikan
sebagai gadget, namun cenderung hampir sama. Perbedaan berikutnya konsep

yang digunakan yaitu ijarah dan ketentuan sahnya akad sewa jasa dalam figh

23 Nadila Tasya Aprilia, “Pengaruh Biaya Penitipan (Ujrak) dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Kepuasan Nasabah Gadai Emas (Studi Pada Pegadaian Syariah Simpang Mesra)”,
Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2022).

24 Muhammad Ali Mahmudin, “Tinjauan Figh Muamalah Atas Upah Praktik Jasa
Perbaikan Barang Elektronik Di Toko Klinik HP Service Jl. Kaharudin Nasution Kelurahan Air
Dingin”, Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2022).
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muamalah, sedangkan kajian penulis lakukan fokus pada larangan garar dalam
figh muamalah.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Citra Putri Dewi yang berjudul
“Kualitas Pelayanan Jasa pada Usaha Citra Laundry” Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember pada Tahun 2023. Hasil penelitiannya dapat dijelaskan tentang kualitas
pelayanan yang diberikan oleh Citra Laundry mempengaruhi kepuasaan
konsumen. Hasil dari penyebaran kuesioner kepada 30 responder menunjukkan
bahwa pelayanan Citra Laundry secara umum berada dalam kategori baik.
Pelanggan merasa puas dengan ketepatan waktu, kebersihan hasil cucian, dan
sikap ramah pegawai. Namun, ada beberapa kekurangan seperti kenyaman
fasilitas ruang tunggu. Faktor yang mempengaruhi kualitas layanan ini terjadi
pada kondisi internal seperti pelatihan pegawai dan fasilitas, serta faktor eksternal
seperti persaingan usaha.?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
dan persamaan pada riset penulis dengan riset yang dilakukan. Persamaannya
yaitu tentang pelayanan yang diberikan mempengaruhi kepuasan konsumen.
Dalam riset penulis lakukan adalah pada pelayanan Elektronik, sedangkan riset
diatas adalah pelayanan pada jasa Laundry.

Kelima, skripsi yang disusun oleh Julisdayanti Nasution yang berjudul
“Pelaksanaan Akad Ujrah Pada Servis Motor di Desa Siboris Lombang
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumater Utara
Ditinjaau Menurut Figih Muamalah™ Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada Tahun 2024. Hasil
penelitiannya dapat dijelaskan secara ringkas bahwa pada saat awal servis, pihak
bengkel menjelaskan tentang kerusakan dan meminta persetujuan konsumen

mengenai kualitas barang yang akan digunakan. Namun, setelah perbaikan

%5 Citra Putri Dewi “Kualitas Pelayanan Jasa pada Usaha Citra Laundry”, Skripsi
(Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2023).
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selesai, bengkel tidak memperlihatkan barang yang telah diganti, hal ini
menyebabkan konsumen tidak mengetahui tentang penggantian sparepart. Hal ini
tidak sesuai dengan prinsip figh muamalah.?®

Penelitian ini memiliki persamaan dengan riset yang penulis lakukan
dalam konteks pelayanan jasa yang disediakan, konsumen menghadapi
ketidakpastian mengenai standar dan hasil akhir dari jasa yang telah
dibayarkannya. Terdapat perbedaan mendasar pada objek yang ditangani dalam
servis jasa, yaitu motor dikategorikan sebagai mesin dengan komponen mekanis,
sedangkan AC dikategorikan sebagai barang elektronik dengan komponen listrik.
Sehingga jelas kedua objek riset ini berbeda secara perlakukan dalam pelayanan

servis, sehingga pelayanan yang diberikan kepada pelanggan juga berbeda.

F. Metode Penelitian
Untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas harus memenuhi kaidah

ilmiah yang telah terstandarisasi dalam metodologi penelitian. Kualitas suatu
karya ilmiah sangat ditentukan oleh ketepatan penerapan tahapan dan prosedur
metodologis yang sistematis. Maka dalam sub bab ini penulis menjelaskan
prosedur penelitian yang diterapkan secara metodologis untuk memperoleh data
yang valid dan objektif, sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Adapun ketentuan prosedur riset yang telah dilakukan pada
Fakultas Syari’ah dan Hukum untuk skripsi ini yaitu sebagai berikut:
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian
normatif empiris untuk meneliti tentang pelayanan servis Air Conditioner
(AC) terutama dengan melihat aspek hukum yang terjadi pada pelayanan jasa

servis Air Conditioner (AC) ini dan relasinya pada penetapan upah sebagai

26 Julisdayanti Nasution “Pelaksanaan Akad Ujrah Pada Servis Motor Di Desa Siboris
Lombang Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumater Utara
Ditinjaau Menurut Fiqih Muamalah”, Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim,2024).
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konsenkuensi hukum atas jasa yang diberikan. Dengan demikian, akan dikaji
tentang potensi munculnya unsur garar yang dapat merugikan pihak
konsumen karena antara jasa yang diperoleh tidak seimbang dengan wujrah
yang telah dibayar.

Aspek empiris pada pendekatan penelitian ini dengan mengkaji dan
meneliti tentang pola pelayanan yang dilakukan oleh pihak pelaku servis air
conditioner (AC) dan juga respon dari pihak konsumen atas jasa yang
diberikan. Sedangkan aspek normatifnya dengan menggunakan pendekatan
ketentuan figh muamalah yang menggunakan konsep ijarah ‘ald al-‘amal’
terutama pada aspek wujrah sebagai feedback dari transaksi pelayanan yang
diberikan oleh pihak perusahaan yang memberi jasa servis Air Conditioner
(AC) ini dengan nilai upah yang layak untuk diterima, sehingga akan dikaji
disparaditas antara kualitas pelayanan dengan tingkat upah yang diterimanya.

2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ilmiah dibutuhkan prosedur lengkap wuntuk
memperoleh data-data yang objektif dan faktual sebagai syarat data yang
valid. Pada penelitian ini dikategorikan sebagai qualitative research dengan
jenis - penelitian deskriptif analitis.  Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan, mendeskripsikan, dan menjelaskan fakta-fakta terkait objek
penelitian secara nyata berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari
berbagai sumber.

Penulis akan mengidentifikasi garar pada pelayanan servis Air
Conditioner (AC) dan relasinya dengan penetapan upah menurut ujrah, serta
menganalisis ketidakpastian dalam pelayanan tersebut. Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data langsung dari pihak-pihak terkait
sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti.

3. Sumber Data
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Sumber data sangat penting untuk ditentukan sebelum proses
penelitian dilakukan sebagai upaya pemetaan data yang akan diperoleh.
Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan dapat diklarifikasi dalam dua
bentuk, yaitu data primer dan data sekunder. Berikut ini adalah penjelasan
penulis mengenai klarifikasi data yang dimaksud, yaitu:

a. Data Primer

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh secara langsung dari
objek penelitian baik melalui informasi dari responden atau informan,
yang memerlukan proses analisis terhadap data yang dipastikan relevan
dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, data primer diperoeh melalui
penelitian lapangan, dengan melakukan observasi, wawancara, maupun
berupa data dokumentasi yang diperoleh secara langsung dari lokasi
penelitian.?’ Data primer yang penulis peroleh dari responden yaitu
pemilik perusahaan dan pihak konsumen. Secara faktual pihak konsumen
mengalami kerugian atas pelayanan servis air conditioner (AC) yang
kurangnya transparans pada informasi yang diberikannya oleh teknisi.

b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data yang
diperoleh sebagai pelengkap dari data primer yang dikumpulkan,
sekaligus dapat berfungsi sebagai informasi tambahan untuk memperkuat
analisis. Data sekunder yang digunakan termasuk telaah pustaka melalui
riset literatur terkait konsep garar dalam pelayanan servis Air Conditioner
(AC) serta relasinya dengan penetapan upah menurut ujrah. Penulis
mengumpulkan data dengan mambaca dan mengkaji buku-buku, dan
jurnal yang relevan dan tersedia diperpustakaan maupun sumber-sumber

lainnya. %%

%7 Zainal Efendi Hasibuan dkk, Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif, Kepustakaan,
dan PTK, (Kepanjen: All Rights Reserved, 2024), him. 44.

28 Ahmad dkk, Buku Ajar Metode Penelitian&Penulisan Hukum, (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024), him. 64.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini dan
membahas permasalahan yang ada, penulis akan melakukan wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.
a. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses komunikasi sistematis yang
bertujuan untuk memperoleh informasi, pandangan, atau cerita dari
seseoraang melalui serangkaian pertanyaan dan jawaban. Wawancara
merupakan alat yang sangat penting dalam dunia jurnalisme, penelitian,
dan berbagai bidang lainnya.*’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara dalam
bentuk guiden interview dengan pihak pemilik CV Sumber Rezeki Satui
satu orang, pihak staf admint CV Sumber Rezeki Satui satu orang, dan tiga
orang dari pihak konsumen. Selama proses wawancara, penulis telah
menyiapkan sejumlah pertanyaan yang dirancang sebelumnya untuk
memastikan pengumpulan informasi yang relevan dan komprehensif.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu proses pencatatan, penyimpanan
informasi data, fakta yang bermakna dalam pelaksanaan kegiatan.*
Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari

wawancara yang bersumber dari dokumen dan rekaman.’!

Adapun
dokumentasi yang didapatkan penulis berupa faktur, kwitansi, dan bukti
pembayaran upah jasa.

5. Langkah Analisis Data

2 Yusuf Tojiri dkk, Dasar Metodologi Penelitian, (Padang: Takaza Innovatix Labs,
2023), hlm. 56.

30 M. Nur Dewi dkk, Bahan Ajar Asuhan Kebidanan Kehamilan, (Jawa Barat: CV Jejak,
anggota IKAPI, 2021), him. 144.

31" Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV syakir Media
Press, 2021), him. 150.
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Langkah analisis data merupakan proses pengolahan informasi yang
diperoleh peneliti untuk menghasilkan jawaban atas permasalahan yang telah
dirumuskan berdasarkan data yang valid dan objektif. Pada tahap ini, data
yang telah dikumpulkan secara menyeluruh akan diolah untuk memperoleh
kebenaran yang digunakan dalam menjawab persoalan yang terdapat dalam
rumusan masalah. Proses analisis_data penelitian ini meliputi beberapa
langkah, antara lain:

a. Tahap awal proses penelitian dimulai dengan kegiatan pengumpulan data.
Data yang dikumpulkan berasal dari berbagai sumber, seperti hasil
wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan topik penelitian.

b. Setelah pengumpulan data selesai, selanjutnya dilakukan proses
klasifikasi dengan mengelompokkan data berdasarkan sumbernya menjadi
data primer dan data sekunder. Klasifikasi ini bertujuan untuk
memudahkan proses analisis pada tahap berikutnya.

c. Proses analisis data dilakukan untuk memastikan kesesuaian data dengan
kebutuhan penelitian. Data yang dipilih merupakan data yang memiliki
validitas tinggi dan mendukung penyelesaian masalah dalam penelitian.

d. Hasil analisis disajikan menggunakan pola deskriptif dengan menyusun

narasi mengenai permasalahan penelitian yang telah dilakukan.

. Pedoman Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada Buku Pedoman Karya
Tulis Ilmiah Mahasiswa yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Ar-Raniry Banda Aceh edisi revisi tahun 2019, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), serta Al-Qur’an dan terjemahannya yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia. Selain itu, penulis juga merujuk
pada pedoman lain yang relevan, seperti buku-buku figh muamalah, dan
berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik kajian ini. Dengan

berpedoman pada sumber-sumber yang telah ditetapkan, peneliti menyusun
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hasil penelitian secara sistematis untuk memudahkan pembaca dalam

memahami setiap aspek yang dibahas dalam penelitian tersebut.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan merupakan suatu upaya atau cara untuk

memudahkan pemahaman terhadap isi tulisan ini secara keseluruhan. Setiap bab
menguraikan pembahasannya secara sistematis dan saling berkaitan antara satu
bab dengan bab lainnya. Oleh karena itu, penulis membaginya menjadi empat
bab dengan sistematika sebagai berikut :

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi uraian tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab dua merupakan pembahasan teoritis mengenai tinjauan umum dan
landasan teori tentang konsep wjrah dan garar, yaitu pengertian, dasar hukum,
rukun, syarat ujrah dalam transaksi ijarah ‘ala al- ‘amal’, sistem penetapan upah
ujrah dalam pelayanan jasa, dan jenis- jenis garar dalam transaksi barang dan
jasa.

Bab tiga merupakan pembahasan yang menguraikan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu mengenai gambaran umum tentang CV Sumber
Rezeki Satui, identifikasi risiko dan proteksi garar pada layanan servis AC,
respon konsumen terhadap kinerja manajemen CV Sumber Rezeki Satui pada
layanan jasa servis AC, dan analisis implikasi garar pada layanan servis AC oleh
manajemen CV Sumber rezeki Satui dalam prespektif ujrah pada akad ijarah
‘ala al-‘amal’.

Bab empat merupakan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan
penelitian yang berisi tentang ringkasan dari hasil analisis yang telah dipaparkan.
Selain itu, bab ini juga menyajikan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian

ini, yang dianggap perlu untuk menyempurnakan penulisan skripsi.



